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PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tanahا dalamا suatuا teritorialا dapatا dikuasaiا secaraا personalا wargaا

negaraا untukا kepentinganا hidupnyaا sepertiا untukا membuatا rumah,ا

pertanianا danا lainا lain,ا danا dapatا jugaا dikuasaiا olehا negaraا untukا

pemanfaatanا umumا danا jugaا untukا internalا pemerintah.ا Tanahا negaraا

digunakanا untukا kepentinganا umumا sepertiا untukا pembangunanا jalan,ا

jembatanاdanاberbagaiاfasilitasاpublikاlainnya,اsepertiاpasar.اSeluruhاhartaا

milikاnegaraاbaikاberupaاtanahاdanاjugaاberbagaiاfasilitasاdiاatasnyaاsepertiا

bangunan,ا jalanا danا jembatanا harusا dijagaا danا dilindungiا denganا baikا

untukاkepentinganاmasyarakatاdemiاmewujudkanاkesejahteraan.1 

Tanahاmilikاnegaraاmerupakanاmilk al-daulahاyangاharusاdigunakanا

untukا kepentinganا umumا danا dimanfaatkanا sebesar-besarnyaا untukا

kesejahteraanا seluruhا masyarakat.ا Pemerintahا memilikiا otoritasا penuhا

untukا mengelolaا danا memproteksiا tanahا milikا negaraا danا harusا

memastikanا seluruhا asetا tersebutا dapatا dikuasaiا danا dimanfaatkanا untukا

seluruhاmasyarakat.اTanahاmilikا negaraا yangاdikategorikanاsebagaiاmilkا

daulahاharusاditujukanاuntukاkemaslahatanاumatاdanاsemaksimalاmungkinا

membuatا

                                                             
ا1 Andiا Bustaminا Daebfا Kunu,ا “Kedudukan Hak Menguasai Negara Atas Tanah”,ا Fiatا

Justitia:اJurnalاIlmuاHukum,اVol.ا,6اNo.ا,(2012)ا,1اhal.15ا. 
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perencanaanا danا actionا untukا pelaksanaan,ا pengawasan,ا danا

bertindakا tegasا terhadapا setiapا penyimpanganا danا penyelewenganا yangا

dilakukanاolehا aparaturا pemerintahanاdanا jugaاmasyarakatا terhadapا asetا

milikاnegara. 

Paraا ulamaاmenegaskanاbahwaاpadaا hakikatnyaا tanahاkepemilikanا

negaraاtidakاbolehاdimonopoliاatauاdikuasaiاsecaraاindividuاatauاkelompokا

untukاkepentinganاpersonalاataupunاkelompokاkarenaاpadaاprinsipnyaاmilkا

aldaulahا iniا harusا digunakanا untukا maslahahا al-‘ammahا danا harusا

dimanfaatkanا sebaik-baiknyaاdanاseluas-luasnyaا bagiا seluruhاmasyarakatا

tanpaاmemandangاstatusnya.ا 

Dalamاpemanfaatanا lahanا yangاdipaparkanاdiا atas,ا dapatا diketahuiا

bahwaاlahanاmilikاnegaraاpadaاprinsipnyaاmerupakanاhartaاatauاasetاyangا

memilikiا berbagaiا bentukا denganا manfaatا beragam,ا karenaا halا tersebutا

untukا memudahkanا negaraا memanfaatkanا asetnyaا untukا memajukanا

perekonomianاdanاuntukاmeningkatkanاtarafاhidupاmasyarakatnyaاterutamaا

untukاmewujudkanاnilai-nilaiاdasarاpadaاpemenuhanاkemaslahatanا hidupا

sepertiا untukا membangunا jalan,ا relا keretaا api,ا fasilitasا bandara,ا tempatا

pembangunanا gedungا sekolahan,ا rumahا ibadah,ا danا berbagaiا fasilitasا

umumاpentingا lainnyaاsepertiاpasar,اsaranaاolahاragaاdanا lain-lain.اMakaا

pemerintahا denganا seluruhا stakeا holders-nyaا dapatا merencanakanا danا
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membangunاberbagaiا saranaاdanاprasaranaا tersebutاuntukاkehidupanاdanا

kemaslahatanاrakyatnya2 

Pemanfaatanاlahanاdiperbolehkanاjikaاmemintaاizinاdariاpemerintah.ا

Pemerintahاsendiriاsudahاmengaturاterkaitاpemanfaatanاlahanاmilikاnegaraا

olehاwargaاdenganاketentuan-ketentuanاtertentu.اDanاadaاpilihanاperjanjianا

dalamاpemanfaatanاlahanاmilikاnegara.اApaاituاperjanjianاsewa-menyewa,ا

jualاbeli,اatauاlainnya.ا 

Ulamaا fiqhا sepakatا dalamا memberikanا definisiا danا syaratا tanahا

negaraا(mati/terlantar)اadalahاtanahاbebasاnegaraاdariاsesuatuاhak,اbelumا

digarapا danا belumاdimanfaatkanا olehا seseorangا atauا badanاhukumا yangا

terletakاdiاsuatuاdaerahاatauاwilayah.اTanahاyangاjauhاdariاpemukimanاdanا

bukanاsalahاsatuاdariاsaranaاsosial.اSementaraاtanahاterlantarاadalahاtanahا

yangاditelantarkanاolehاpemiliknyaاselamaاtigaاtahun,اsetelahاdiverifikasiا

denganا pemiliknyaا kembaliا menjadiا tanahا negaraا danا pemerintahا dapatا

mendistribusikanا kepadaا masyarakatا yangا membutuhkan.ا Maknaا danا

persyaratanا tanahا mati/terlantarا yangا diberikanا olehا ulamaا fiqhا telahا

memenuhiاstandarisasiاtataاruangاpemerintahاsesuaiاdenganاkebutuhanاdanا

kemaslahatanاindividuاdanاmasyarakat.3ا 

Paraا ulamaا menjelaskanا tentangا larangan-laranganا dalamا

pemanfaatanا lahanاyangاmasihاdalamاpenguasaanاmilkاal-daulahاsebagaiا

                                                             
ا,AkbarاAliا2 “Konsep Kepemilikan Dalam Islam”. Jurnal Ushuluddin”,اVol.اXVIII,اNo.2,ا

Juliا,2012اhlm.156ا 
ا3 Mahliا Ismail,ا “Fikih Hak Milik Atas Tanah Negara” ,ا cet.ا ا,1 (Yogyakarta:ا Kaukabaا

Dipantara,ا,(2013اhlm.41ا 
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bagianا dariا assetا sepertiا tanahا yangا merupakanا milikا negaraا dilarangا

dikuasai/dimonopoliا secaraا individu.4ا Diا siniا sudahا jelasا bahwaا

pemanfaatannyaاadalahاdemiاkepentinganاumum,اnamunاjikaاtanahاnegaraا

dikuasaiا olehا individuا akanاmemunculkanاberbagaiاmacamاproblematikaا

danا padaا hakikatnyaا memangا tidakا dibolehkan.ا Kemungkinanا akanا

menghambatاpembangunanاnegaraاdanاtanahا jugaاmerupakanاbagianاdariا

wilayahاsebagaiا instrumenاpembentukanاnegara.اLalu,اtanahاmilikاnegaraا

dilarangاuntukاdimatikan.اTanahاseharusnyaاdimanfaatkanاdenganاsebaik-

baiknyaا olehا pemerintah.ا Karenaا halا ituا sudahاmenjadiا tanggungا jawabا

pemerintahا untukاmemanfaatkanا lahanاdenganا baikا sehinggaا berdampakا

kepadaا kemajuanا infrastrukturا negara.ا Jugaا tanahا milikا negaraا dilarangا

untukاdisalahgunakan,اtetapاpadaاprinsipnyaاyaituاdemiاkemaslahatanاumat. 

DemikianاpulaاpadaاlahanاmilikاPT.اKAI.اPadaاdasarnyaاlahanاmilikا

PT.اKAIاberfungsiاsebagaiاsaranaاperkeretaapianاsekaligusاsaranaاdibidangا

transportasiا daratا diا Indonesia,ا yangا tentunyaا bagianا dariا badanا hukumا

milikا BUMNا yangا dikhususkanا untukا menyelenggarakanا jasaا angkutanا

penumpangا danا barang.ا Begitupunا denganا lahanا perkeretaapianا diا

KelurahanاBagoا yangا terletakا diا KabupatenاTulungagungا Provinsiا Jawaا

Timur.ا Padaا awalnyaا digunakanا masyarakatا untukا bepergianا jarakا jauhا

sebagaiا transportasiا umumا karenaا belumا adaا kendaraanا pribadiا yangا

memadaiا danا takا hanyaا itu,ا keretaا apiا saatا ituا jugaا berfungsiا untukا

                                                             
 .35ا.hlmا,(2007ا,PratamaاMediaاGayaا.PTا:Jakarta)ا,2ا.cetا,MuamalahاFiqhا,HaroenاNasrunا4
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mendistribusikanاhasilاperkebunanاdimasaاpenjajahanاyangاmemilikiاruteا

penghubungاTulungagungاhinggaاTrenggalekاTugu.ا 

Laluا saatا terjadinyaا krisisا ekonomiا padaا saatا penjajahanا Belandaا

tahunاا,1932اlahanاmilikاPT.اKAIاdiاKelurahanاBagoاyangاmerupakanاjalurا

penghubungا Trenggalekا Tuguا tidakا difungsikanا sebagaimanaا mestinyaا

dikarenakanاpemerintahاtidakاlagiاmemberikanاkebijakanاuntukاmelakukanا

pengoperasianا keretaا apiا diا daerahا tersebut.ا Sehinggaا lahanا tersebutا

menjadiا terbengkalaiا danا memberikanا peluangا bagiا pihak-pihakا

dilingkunganاsekitarاbekasاjalurاkeretaاapiاtersebutاtakاsengajaاmemberikanا

celahاuntukاmendapatkanاkeuntunganاatasاpemanfaatanاlahanاtersebut. 

Walaupunاsaatا iniا jalurا tersebutا tidakاdipergunakanا lagiا namunاPT.ا

KAIاtetapاmemilikiاhakاmilikاdenganاluasا1,138.423اm2اyangاmembentarا

dariا Tulungagung-Trenggalek,ا mulaiا kilometerا ا0+300 sampaiا denganا

ا.48+600 Sehinggaا untukا mengamankanا assetا milikا PT.ا KAIا dilakukanا

denganا caraا pemasanganا patokا diا atasا tanahا asetا milikا PTا KAIا ini,ا

diharapakanاbisaاmencegahاpotensiاkonflikاdenganاwargaاberupaاbangunanا

permanenاmaupunاnonpermanen.5 

Hinggaاberkembangnyaاzamanاsaatاiniاmulaiاbanyakاmasyarakatاyangا

memanfaatkanاlahanاmilikاPT.اKAIاbekasاarahاTulungagungا-اTrenggalekا

dikarenakanاletaknyaاyangاstrategis,اjugaاmasyarakatاtidakاperluاmembayarا

atasاpemanfaatanا lahanاtersebut.اJadiاsetiapاtahunnyaاsemakinاbertambahا

                                                             
 Amankan Aset, PT KAI Akan Pasang Patok Tanah di Trenggalek, Cegah"ا,JatimاTribunا5

Potensi Konflik”,اhttps://jatim.tribunnews.comا,diaksesا16اAgustus2023ا. 

https://jatim.tribunnews.com/
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masyarakatاyangاmemanfaatkanاlahanاuntukاkepentinganاpribadi.اBanyakا

masyarakatا yangا membangunا pemukimanا dikarenakanا letaknyaا yangا

strategisاyaituاberadaاdiاsepanjangاbadanا jalanاdanاpusatاkotaاsertaاhargaا

tanahاyangاsemakinاtinggiاsehinggaاmenguntungkanاmasyarakat.ا 

Tentuا sajaا polaا kehidupanا iniا akanا memberikanا pengaruhا yangا

merugikanا dimasaا mendatangا terutamaا dampaknyaا akanا dirasakanا

langsungاolehاmasyarakatاKelurahanاBago.اSepertiا halnyaا pembangunanا

bangunanاpemukimanاuntukاtempatاtinggal.اMasyarakatاjugaاmenjelaskanا

bahwaاpembangunanاpemukimanاiniاhanyaاmintaاsaranاdanاizinاkepadaاRTا

setempat.اSehinggaاizinاtersebutاtentunyaاsangatاtidakاlegal.اKarenaاtidakا

adanyaا jaminanا apabilaا sewaktu-waktuا PT.ا KAIا menertibkanا lahanا

kepemilikannya.6 

Selainاitu,اdiاKelurahanاBagoاdiketahuiاadaاPembangunanاbangunanا

yangا dikomersilkanا untukا jasaا pangkasا rambut,اDimanaا bangunanا ا jasaا

pangkasاrambutاmilikاmasyarakatاKelurahanاBagoاtersebutاberdiriاdiاlahanا

milikاPT.اKeretaاApiاIndonesia.اHalاiniاdikarenakanاletaknyaاyangاstrategisا

beradaاdipusatاkotaاdanاberdiriاdiاbahuاjalan.اTentunyaاhalاiniاpemilikاjasaا

potongا rambutاtersebutاmeraupاkeuntunganاdariاpekerjaanا tersebutاuntukا

kehidupanا sehari-hari.اAkanا tetapiا disisiا lainا pemilikا jugaا menerangkanا

bahwaاpembangunanاtersebutاtidakاadaاizinاdariاPT.اKeretaاApiاIndonesiaا

karenaاpendirianاbangunanاtersebutاtelahاberlangsungاlamaاdanاhinggaاkiniا

                                                             
اPadaا,TulungagungاKecamatanاBagoاKelurahanاMasyarakatا,SitiاdenganاwawancaraاHasilا6

 2024اOktoberا11
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tidakا adaا masalahا yangا munculا atasا pembangunanا jasaا potongا rambutا

tersebut.7 

Tidakا jauhا dariا pemukimanا masyarakatا banyakا sekaliا akftifitasا

masyarakatا berjualanا sepertiا kedaiا kopi,اWarungا makan,ا Tokoا sembakoا

hinggaا Konterا HP.ا Halا iniا dikomersilkanا untukا menambahا pendapatanا

masyarakatا diwilayahا Kelurahanا Bago.اTentunyaا kegiatanا tersebutا akanا

menimbulkanا dampakا kebiasaanا danا membuatا masyarakatا lainnyaا ikut-

ikutanاuntukاmemanfaatkanاlahanاterlantarاmilikاPTاKeretaاApiاIndonesiaا

tersebut.اNamun,اmasyarakatاjugaاharusاmembayarاkepadaاKarangاTaruna.ا

Denganاmembayarاdanaاkhasاbulananاsebagaiاdanaاkegiatanاkarangاtarunaا

masyarakatا setempatا jikaا sewaktu-waktuا diperlukan.ا Makaا denganا iniا

terjadinyaا pengalihanا pihakا yangا menguasaiا atasا pemanfaatanا lahanا

tersebut.ا Tidakا adaا batasا waktuا untukا pemanfaatanا kecualiا pihakا

pemerintahاmulaiاmemberikanاtindakanاkuatاatasاtindakanاsepertiاini.8 

Dariا berbagaiا pengamatanا diatasا makaا dapatا disimpulkanا bahwaا

aspekاperizinanاyangاdilakukanاmasyarakatاKelurahanاBagoاbukanlahاpadaا

pihakا yangا berwenangا tetapiا padaا pihakا atauاmasyarakatا setempatا yangا

merasaاmemilikiاkuasaاatasاlahanاmilikاPT.اKAI.اHalاtersebutاdibenarkanا

olehاmasyarakatاsetempatاyangاjugaاmerasaاmemilikiاkuasaاterhadapاlahanا

milikا PT.اKAI.ا Bahkanا sebelumا dilakukanا pemanfaatan,ا masing-masingا

                                                             
ا,TulungagungاKecamatanاBagoاKelurahanاmasyarakatا,KaryantoاdenganاwawancaraاHasilا7

Padaا11اOktober2024ا 
اpadaا,TulungagungاKabupatenا,Bagoاkelurahanاmasyarakatا,FirosاdenganاWawancaraاHasilا8

tanggalا11اOktober2024ا 
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areaا lahanاmilikاPT.اKAIاsudahاdikuasaiاolehاmasyarakatا setempatا sejakا

turunا temurunا sehinggaا jikaا adaا masyarakatا yangا hendakا

memanfaatkannyaا harusاmemintaا izinا terlebihاdahuluاkepadaاmasyarakatا

sebelumnyaا yangا sekiranyaا merasaا menguasaiا areaا yangا hendakا

dimanfaatkan.ا Jadiا masyarakatا setempatا yangا merasaا memilikiا kuasaا

terhadapا lahanا tersebutا bebasا memanfaatkannyaا untukا melakukanا

pembangunan.9 

Dalamاhalاini,اmasyarakatاKelurahanاBagoاdalamاaspekاlegalitasnyaا

masihاsangatاminimاpadahalاjelasاlahanاtersebutاmilikاPT.اKAIاdanاterdapatا

plangا diا sepanjangا lahannya.اMasyarakatا tidakا seharusnyaا memintaا izinا

atauاmembuatا perjanjianا denganاpihakا selainا pihakا yangاberwenangاdanا

perizinanا terkaitا pemanfaatanا lahan,ا Sehinggaا sudahا seharusا dilakukanا

hanyaاdenganاpihakاPT.اKAI. 

Berdasarkanاuraianاdiاatas,اmakaاpenelitiا inginاmengkajiا lebihا jelasا

danاmenuliskannyaاdalamاbentukاpenelitianا yangاberjudul:ا “EVALUASI 

PEMANFAATAN LAHAN MILIK PT. KERETA API INDONESIA 

OLEH MASYARAKAT KELURAHAN BAGO DALAM 

PERSPEKTIF MILK AL-DAULAH (Studi Tentang Legalitas 

Pemanfaatan Lahan Milik Negara)”. 

 

                                                             
ا9 Hasilا wawancaraا denganا Suprapto,ا Kelurahanا Bagp,ا Kabupatenا Tulungagung,,ا padaا

tanggalا11اOktober2024ا. 
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B. Rumusan Masalah  

Dariا uraianا latarا belakangا yangا telahا penulisا paparkan,ا berikutا

rumusanاmasalahاdalamاpenelitianاini:ا 

1. Bagaimanaا bentukا pemanfaatanا lahanا PT.ا KAIا yangا dilakukanا olehا

masyarakatاKelurahanاBago?ا 

2. Bagaimanaا aspekا legalitasا dariا pemanfaatanا lahanا PT.ا KAIا olehا

masyarakatاKelurahanاBago? 

3. Bagaimanaا perspektifا milkا al-daulahا terkaitا pemanfaatanا lahanا PT.ا

KAI? 

C. Tujuan Penelitian  

Setelahا dijabarkanا rumusanا masalahا diا atas,ا adapunا tujuanا dariا

penelitianاiniاadalahاsebagaiاberikut:ا 

1. UntukاmenganalisaاbentukاpemanfaaatanاlahanاPT.اKAIاyangاdilakukanا

olehاmasyarakatاKelurahanاBagoا 

2. Untukاmenelitiا aspekا legalitasا dariا pemanfaatanا lahanا PT.اKAIا olehا

masyarakatاKelurahanاBagoا 

3. Untukاmengetahuiاperspektifاmilkاal-daulahاterkaitاpemanfaatanاlahanا

PT.اKAIاolehاmasyarakatاKelurahanاBago 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkanاpenelitianاiniاdiharapkanاdapatاdiambilاmanfaatnyaاbaikا

bagiاpenulisاsendiriاmaupunاbagiاpihakاlain.اManfaatاpenelitianاiniاadalahا

sebagaiاberikut: 
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1. SecaraاTeoritisا 

a. Menambahاpustakaاdiاbidangاilmuاhukumاkhususnyaاdalamاbidangا

pertanahanاdalamاperspektifاMilk Al-Daullah 

b. Dapatا memberikanا bahanا danا masukanا sertaا referensiا bagiا

penelitianاyangاdilakukanاselanjutnya. 

2. SecaraاPraktis 

Memberikanاinformasiاyangاjelasاkepadaاparaاpembacaاskripsiاiniا

danا masyarakatا padaا umumnyaا tentangا pemanfaatanا tanahا PT.ا KAIا

olehاmasyarakatاKelurahanاBagoاKecamatanاTulungagung. 

E. Penegasan Istilah  

Penegasanاistilahاpadaاpenelitianاskripsiاiniاpenulisاmemaparkanاagarا

memudagkanاpembacaاmemahamiاontologisاdariاfraseاyangاterdapatاpadaا

judulاskripsiاini,اsehinffaاpembacaاdapatاmemahamiاdenganاjelasاdanاbenar.ا

Penulisاmenguraikanاdalamاbeberapaاbentukاfrase,اDiantaranyaاyaitu: 

1. Pemanfaatanاlahan 

Pemanfaatanا adalahا suatuا kegiatan,ا proses,ا caraاatauا perbuatanا

menjadikanاsesuatuاyangاadaاmenjadiاbermanfaat.اIstilahاpemanfaatanا

berasalا dariا kataا dasarا manfaatا yangا berartiا faedah,ا yangا mendapatا

imbuhanاpe-anاyangاberartiاprosesاatauاperbuatanاmemanfaatkan.10 

Lahanاadalahاsuatuاwilayahاpadaاdataranاbumi,اyangاmencakupا

komponenا diا atasا danا diwilayahا tersebut,ا sepertiا atmosfer,ا tanah,ا

                                                             
ا10 Poerwadarminta,اKamus Umum Bahasa Indonesia,ا cet.ا ا,3 ا) Jakarta:ا PT.اBalaiا Pustaka,ا

 .125ا.hlmا,(2003
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batuan,ا danا lainnya,ا jugaا segalaا dampakا yangا timbulا dariا aktivitasا

manusiaا diا masaا laluا sampaiا sekarang,ا yangا semuanyaا memberiا

pengaruhاterhadapاpenggunaanاlahanاolehاmanusiaاpadaاsaatاsekarangا

sampaiاdiاmasaاyangاakanاdatang.اJadi,اlahanاituاsumberdayaاalamاyangا

terbatasا sehinggaا dalamا penggunaannyaا memerlukanا penataanا yangا

bertujuanاuntukاkesejahteraanاmasyarakatاumum.11ا 

Sehinggaا dapatا disimpulkanا pemanfaatanا lahanا adalahا suatuا

Upayaاmengalokasikanا lahanاdenganاtujuanاmendapatkanاkeuntunganا

dalamا bentukا sepertiا pembangunanا pemukiman,ا pendirianا usahaا

komersialاdanاlainاsebagainya. 

2. Kepemilikan 

Kepemilikanاadalahاhakاpenguasaanاseseorangاatasاsuatuاbarangا

atauا harta,ا baikا secaraا fisikا maupunا hukum,ا yangا memungkinkanا

pemiliknyaا melakukanا berbagaiا tindakanا hukum,ا sepertiا jualا beli,ا

hibah,ا atauاwakaf.اDenganاhakا ini,ا pihakا lain,ا baikا individuاmaupunا

lembaga,ا tidakا memilikiا wewenangا untukا memanfaatkanا atauا

menggunakanاbarangاtersebut.اSecaraاprinsip,اkepemilikanاmemberikanا

keistimewaanا berupaا kebebasanا untukا bertindakا atauا tidakا bertindakا

terhadapاbarangاtersebut,اkecualiاterdapatاhalanganاtertentuاyangاdiakuiا

olehاsyariat. 

 

                                                             
ا11 Juhadi,ا “Pola-polaا Pemanfaatanا Lahanا danا Degradasiا Lingkunganا Padaا Kawasanا

Perbukitan,”اJurnal Geografi,اVol.ا,4اNo.ا,1اJanuariا,2007اhal.11ا. 
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3. Masyarakat 

Manusiaا merupakanا makhlukا sosialا yangا lahirا dalamا keadaanا

fitrahا danا tumbuhا sebagaiا individuا sertaا hidupا bersamaا individuا

lainnya.اMasyarakatاadalahاsekelompokا individuاyangاhidupاbersamaا

diا teritoriا tertentuا denganا polaا sosialا danا budayanyaا tersendiri.ا An-

Nabhaniاmendefinisikanاmasyarakatا sebagaiا kumpulanا individuا yangا

berbagiا pemikiran,ا perasaan,ا danا sistemا atauا aturanا yangا serupa.ا

Interaksiا diا antaraا merekaا dilakukanا denganا tujuanا menciptakanا

kebaikanاbagiاmasyarakatاsecaraاkeseluruhan.12 

4. Milk Al-Daulah 

Milk al-daulah merupakanا gabunganا dariا kataا Al-milk danاAl-

daulah.ا Secaraا etimologiا Al-milk memilikiا artiا yaituا penguasaanا

terhadapاsesuatu,ا sehinggaا seseorangاdapatاmelakukanا sesuatuاsesuaiا

keinginannyaا tanpaا merugikanا atauا melewatiا batasا (harusا sesuaiا

hukum).ا Sedangkanا Al-daulah diartikanا sebagaiا suatuا negaraا yangا

diikutiا olehا rakyatا danا pembentukannyaا diakuiا olehا negaraا lainا danا

sah.13 

MenurutاAl-Nabhani,ا milkiyah al-daulah (kepemilikanا negara)ا

adalahا hartaا yangاdidalamnyaاmengandungا hakا bagiا kaumاmusliminا

(rakyat)ا danا khalifahا (negara)ا memilikiا hakا atauا wewenangا dalamا

                                                             
ا12 Nofiaا Angela,ا “Sosiologi Masyarakat”,ا Fakultasا Sosiologi,ا Universitasا Esaا Unggul,ا

Jakarta,ا,2020اhal.5ا. 
اNegaraاMilikاTanahاPadaاPendapatanاKeabsahan“ا,WulandariاAnggieاdanاNurdinاRidwanا13

DalamاPerspektifاMilkاAl-Daulah,”اJurnal Al-Mudharabah, Vol.ا,2020ا,1اhal.5ا. 
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pengelolaannyaاdenganاmemberikanاkepadaا sebagianاkaumاmusliminا

(rakyat)اberdasarkanاijtihadnya.14 

5. Legalitas 

Legalitasا adalahا suatuا halا terkaitا keadaanا sahا atauا kebsahan.ا

Diartikanاjugaاsebagaiاperilakuاatauاbendaاyangاkeberadaannyaاdiakuiا

selamaا tidakا adaا aturanا yangا berlakuا denganا prinsipا hukumا yangا

menegaskanاbahwaاsuatuاperilakuاbisaاsajaاmendapatاsanksiاjikaاsecaraا

jelasاdiaturاsebagaiاperbuatanاpidanaاdalamاperundang-undanganاyangا

berlakuاsebelumاtindakanاdilakukan.15 

MenurutاKUHP,اasasاlegalitasاdirumuskanاdalamا2اbentuk,اyaituا

tidakا adaا suatuا perbuatanا yangا dapatا dipidanaا kecualiا atasا kekuatanا

aturanا pidanaا dalamا perundang-undanganا yangا telahا adaا sebelumا

perbuatanا dilakukanا danا jikaا sesudahا perbuatanا dilakukanا adaا

perubahanاpadaاundang-undangاmakaاdipakaiاaturanاyangاpalingاringanا

(menguntungkan)اbagiاterdakwa.16 

 

 

 

                                                             
ا14 Chairulا Lutfi,ا “Konsepا Kepemilikanا Dalamا Islam”, Fakultasا Syariahا danا Hukum,ا

UniversitasاIslamاNegeriاSyarifاHidayatullah,اJakarta,ا,2016اhal.10ا. 
-asasا/https://fahum.umsu.ac.idا,”Asas Legalitas: Pengertian, Tujuan dan Prinsip“ا,Annisaا15

legalitas-pengertian-tujuan-dan-prinsip/,اdiaksesاpadaاtanggalا20اOktober2024ا. 
اLegalitasاAsasاKomparatifاStudiا:PidanaاHukumاDalamاLegalitasاAsas“ا,IksanاMuchamadا16

HukumاPidanaاIndonesiaاDanاHukumاPidanaاIslamا(Jinayah)”,اJurnal Serambi Hukum,اVol.ا,11اNo.ا

 .12ا.halا,2017اFebruari-Juliا,01
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F. Sistematika Penyusunan Skripsi 

Sistematikaا penyusunanا skripsiا ا dalamاpenelitianا iniا terdapatا ا5

bab,ا yangا terdiriا dariا beberapaا subا bab.ا Tujuanا dariا sistematikaا

pembahasanا adalahا memudahkanا pembahasanا danا penelitian.ا

Sistematikaاpembahasanاdalamاpenelitianاadalahاsebagaiاberikut: 

BAB1ا 

Babا iniا berisiا pendahuluanا yangا terdiriا dariا latarا belakangا

masalah,اrumusanاmasalah,اmanfaatاpenelitian,اpenegasanا istilah,اdanا

sistematikaاpenyusunanاskripsi. 

BABاII 

Babا iniا berisiا Tinjauanا pustakaا tentangا landasanا teoriا

seperti,pengertianا Negaraا Hukum,ا alasا hak,ا alasا hakا menurutا islam,اا

Pengertianا milk al-daulah,ا pendapatا ulamaا tentangا milk al-daulah,ا

legalitasاketentuanاpemanfaatanا lahanاnegaraاdanاpenelitianاterdahuluا

yangاrelevan. 

BABاIIIا 

اdanاjenisاatasاterdiriاyangاPenelitianاMetodeاmembahasاiniاBabا

pendekatanاpenelitian,اlokasiاpenelitian,اsumberاdataاpenelitian,اanalisisا

dataاpenelitian,اdanاtahap-tahapاpenelitian. 

BABاIVا 

Babا iniا berisiا hasilا penelitianا yangا dilakukanا penulis,ا sepertiا

sejarahا danا gambaranا umumا lokasiا penelitian,ا bentukا pemanfaatanا
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lahanا PT.ا KAIا olehا masyarakatا Kelurahanا Bago,ا aspekا legalitasا

terhadapاpemanfaatanاlahanاPT.اKAI,اsertaاpemanfaatanاlahanاmilikاPT.ا

KAIاolehاmasyarakatاKelurahanاBagoاdalamاperspektifاmilk al-daulah. 

BABااVا 

 Di bab terakhir ini, peneliti akan menyajikan kesimpulan dariا

seluruh pembahasan yang telah dianalisis dengan mempertimbangkan 

batasan- batasan yang telah ditetapkan. Selain itu, bab ini juga akan 

mencakup saran- saran yang dapat dijadikan landasan untuk perbaikan 

dalam penelitian yang  akan datang.


